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ABSTRAK 

 

Mauladiyah, Alina. 2025. Analisis Miskonsepsi Materi Cahaya Menggunakan Two-Tier 

Diagnostic Tes Pada Siswa Kelas VII MTs Bustanul Ulum Pagelaran Malang. 

Skrips. Malang: Program Studi Pendidikan Biologi, FKIP, Universitas 

Muhammadiyah Malang. Pembimbing: (I) Dr. Samsun Hadi, M,Si (II) Dra. Lise 

Chamisijatin M,Pd.  

Miskonsepsi adalah pemahaman yang salah mengenai suatu konsep. Salah satu konsep 

yang sering mengalami miskonsepsi adalah materi ringan. Cahaya mempunyai beberapa sifat 

yaitu menembus benda bening, dipantulkan, merambat lurus, bisa dibiaskan dan bisa dijelaskan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui persentase dan faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi miskonsepsi pada materi cahaya pada siswa di MTs Bustanul Ulum Pagelaran 

Kabupaten Malang. Penelitian ini menggunakan Two-Tier Diagnostic Multiple Choice untuk 

pengukuran tes dan untuk pengukuran faktor penyebab miskonsepsi menggunakan angket. Tes 

diagnostik terdiri dari dua tingkat pertanyaan, tingkat pertama berisi pertanyaan pilihan ganda. 

Tingkat kedua meminta siswa menjelaskan alasan mereka memilih jawaban di tingkat pertama. 

Sedangkan anggket terdiri dari 25 pertanyaan yang menanyakan tentang faktor penyebab 

miskonsepsi. Rata-rata miskonsepsi tertinggi pada soal pembentukan bayangan pada cermin 

cembung dengan nilai persen 45,00%, dan yang terendah pada soal mendeskripsikan pembiasan 

cahaya dengan 12,50%. Rata-rata miskonsepsi peserta didik yaitu 32% yang masuk kategori 

sedang. Faktor-faktor penyebab miskonsepsi berasal dari faktor peserta didik mendapat 7.7%, 

faktor metode belajar yaitu tingginya metode ceramah mendapatkan 84,6%, dan terutama faktor 

guru yaitu guru pengganti.Miskonsepsi peserta didik pada materi cahaya memperoleh persen 32%. 

Miskinsepsi tertinggi adalah pembentukan bayangan pada cermin cembung diperoleh 45%. Faktor 

penyebab miskonsepsi yaitu faktor peserta didik yang rendahnya minat belajar menyebabkan 

miskonsepsi. Disebabkan oleh faktor guru terutama guru pengganti dan metode belajar, guru 

mendominasi metode serama dan kurangnya variasi metode seperti praktikum. 

 

Kata Kunci: Materi Cahaya, Miskonsepsi, Penyebab miskonsepsi, Peserta didik 
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ABSTRACT 

 

Mauladiyah, Alina. 2025. Analysis of Misconceptions about Light Using a Two-Tier Diagnostic 

Test for Grade VII Students of MTs Bustanul Ulum Pagelaran Malang. Thesis. 

Malang: Biology Education Study Program, FKIP, University of Muhammadiyah 

Malang. Supervisors: (I) Dr. Samsun Hadi, M.Si (II) Dra. Lise Chamisijatin M.Pd. 

 Misconception is a wrong understanding of a concept. One concept that often experiences 

misconception is light. Light has several properties, namely penetrating transparent objects, being 

reflected, traveling in a straight line, being refracted, and being able to be explained. The purpose 

of this study was to determine the percentage and factors that influence misconceptions on light 

material among students at MTs Bustanul Ulum Pagelaran, Malang Regency. This study used 

Two-Tier Diagnostic Multiple Choice for test measurement and to measure the factors causing 

misconceptions using a questionnaire. The diagnostic test consists of two levels of questions, the 

first level contains multiple-choice questions. The second level asks students to explain the 

reasons for their choice of answers in the first level. Meanwhile, the questionnaire consists of 25 

questions asking about the factors causing misconceptions. The highest average misconception 

was on the question of image formation in a convex mirror with a percentage value of 45.00%.The 

lowest was on the question describing the refraction of light, with 12.50%. The average student 

misconception was 32%, which falls into the moderate category. Factors contributing to 

misconceptions include student factors (7.7%), learning methods (84.6%), and teacher factors 

(substitute teachers). Student misconceptions on light were 32%. The highest misconception was 

on image formation in convex mirrors, with 45%. Misconceptions were also caused by low 

student interest in learning. This was due to teacher factors, particularly substitute teachers, and 

learning methods, with teachers dominating the serama method and a lack of method variation, 

such as practical work.  

 

Keywords: Light, Misconceptions, Causes of Misconceptions, Students
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